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Abstract

The purpoese of this study is to examine how sales growth, cost efficiency, and leverage affect the
profitahility of manufacturing companies listed on the Indonesin Stack Exchange in the food and
beverage sub-sector from 2020 to 2023. A quantitative method was used for this stdy, which wiilized
secandary data from the companies’ annual financial repores. Furthermore, the data was processed and
analyzed using multiple linear reg ion using SPSS version 25 to evaluate the partial and simultaneous
effects of each variable. The study shows that cost efficiency and sales growth have a significant effect
an profitability, so both are considered very imporianit fin improving business financial performance.
However, leverage does not have a significant impact, indicating that debt has not been able to make a
real contribution to profit growth. Simultaneously, the three variables have a significant effect, with an
R2 value of 0.640, indicaring thar the model can explain 64% of the variation in profitability. These
findings suggest that to improve the profitability of companies in the food and beverage sub-sector, it is
essential 1o focus on sales growth and cost eontral,
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1. PENDAHULUAN margin keuntungan cenderung lebih tertekan [2].
Berikut ini adalah grafik pertumbuhan PDB
tahun 2010 hingga awal tahun 2025:

Industn manufaktur memiliki kontribusi
besar terhadap perckonomian nasional dan
menjadi penyumbang utama terhadap Produk O e e 53

Domestik Bruto (PDB) nonmigas. Di antara Wi ._. l " ! l.l I “I I -

berbagai subsektornya. industri makanan dan .=
minuman menempati posisi strategis  karena e e i e e,
bersifat esensial, memiliki permintaan  yang ﬂ'\g::/-ﬂ-):"“'_"'_
stabil, serta menunjukkan ketahanan di tengah
kondisi krisis [1]. Sifat fundamental tersebut
menjadikan subsektor ini menarik bagi investor
karena dinilai memiliki prospek pertumbuhan
Jangka panjang yang kuat. Selain itu, subsektor Data dari Datalndustri Research (2023)
makanan dan  minuman  juga memberikan

cambar 1 Grafié Prstur

dtainduatii con

menunjukkan bahwa industri ini mengalami tren
kontribusi penting terhadap ckspor nasional. peningkatan yang relatif konsisten sejak 2010
Transformasi digital mendorong perluasan pasar hingga 2024, mencerminkan peran penting
dan peningkatan daya saing melalui pemanfaatan sektor ini dalam menopang  pertumbuhan
platform digital, meskipun pada saat yang sama ekonomi nasional. Penurunan pada awal tahun
meningkatkan intensitas persaingan sehingga 2025 disebabkan oleh data yang masih bersifat
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proyeksi dan hanya mencakup triwulan pertama,
Tren laju pertumbuban tahunan scktor ini juga
memperlihatkan fluktuasi, dengan penurunan
tajam pada 2013, pemulihan pada 2014-2018,
serta kontraksi pada tahun 2020 akibat pandem
COVID-19. Meskipun demikian, data BPS yang
diolah  Tim Riset IDX  Channel (2024)
menunjukkan  bahwa industri  ini  tetap
berkembang sebesar 1,58 persen di tahun 2020,
bahkan ketika PDB pasional mengalami
kontraksi, dan memngkat signifikan pada 2021

2022 hingga menyumbang lebih dari 38 persen
tethadap PDB industri pengolahan nonmigas.
Memasuki tahun 2024, industri ini kembali
menunjukkan perbaikan yvang lebih kuat melalui
kebijakan  pemerintah  seperti  Program
Restrukturisasi Mesin danfatau Peralatan untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing industri.

Dari perspektif  faktor  intemnal
perusahaan, pertumbuban penjualan dan efisiensi
biaya merupakan  determinan utama
profitabilitas. Hasil yang ditemukan oleh [3]
yang melaporkan bahwa pertumbuhan penjualan
justru berdampak negatif pada profitabilitas,
menunjukkan bahwa kenaikan penjualan tanpa
pengendalian biava tidak selalu meningkatkan
laba. Efisiensi biaya menjadi aspek penting
dalam menjaga margin laba. sebagaimana
dijelaskan  oleh [4]. Penelinan  lam  turut
menegaskan bahwa perusahaan  yang tidak
mampu mengelola biaya operasional dengan
baik dapat mengalami penurunan profitabilitas
meskipun penjualannya meningkat [5].

Penggunaan leverage juga menjadi
varizbel vang banyak  ditelii  terkait
profitabilitas. namun  hasilnya  beragam.
Penelitian [3], [6] menemukan bahwasannya
keterlibatan hutang memiliki efek yang sangat
merugikan.  Sebaliknya, [7] menemukan
pengaruh  negatif  yang tidak  signifikan,
sedangkan [8] menunjukkan leverage dapat
memberikan pengaruh positif signifikan dalam

kondisi tertentu. Data periode 2020-2023 pada
subscktor makanan dan minuman  turut
menggambarkan dinamika tersebut. Misalnya,
penelitian [9] menunjukkan bahwa ROA PT
CAMP sempat menurun saal masa panderm
sebelum  kembali meningkat, mencerminkan
pengaruh  faktor biaya dan wang terhadap
profitabilitas.

Hasil yang berbeda dari penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa ada celah
penelitian yang perlu diperbaiki. Sementara
leverage tidak signifikan, pertumbuhan penjualan
berdampak  positif  [10].  Penelitian  lain
menemuban hasil yvang berbeda, seperti temuan
pada industri plastic dan  kemasan yang
menunjukkan leverage berdampak negatif dan
pertumbuhan penjualan berdampak positif [11].

Gambar 2 Kerongka Komsepiual

Berdasarkan  kerangka  konseptual
diatas, hipotesis penelitian yang diajukan dalam
studi ini adalah sebagai berikut:

HI: Pertumbuhan penjualan  berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada
perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang terdafiar di BEI peniode 2020-
2023.

H2: Efisiensi biaya berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan manufaktur subscktor
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mikanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

H3: Leverage berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
pada perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023.

H4: Perambuhan penjualan, efisiensi biaya,
dan leverage secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada  perusahaan  manufaktur  subsektor
mikanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2020-2023,

2. METODE PENELITIAN

Peneliban im menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan  desain kausal
eksplanatori. Data laporan keuangan dari website
perusahaan  dan  BEI  [12]  dianalisis
menggunakan Excel dan SPSS 25, Dan 85
perusahaan subsektor makanan dan minuman di
BEl, purposive sampling menghasilkan 8
perusahaan sesuai kriteria 2020-2023. Data
dikumpulkan melalui  dokumentasi laporan
keuangan dan literatur pendukung [13].

Variabel penelitian dijelaskan melalui
definisi operasional masing-masing.
Pertumbuhan penjualan dihitung menggunakan
Sales  Growth, yaitu persentase perubaban
penjualan  dan tahun  sebelumnya  yang
dirumuskan sebagai:

Pen jualan t=Pen jualan t=1

Sales Growth = x 100%

Penjunlon t=1
Efisiensi biaya diukur dengan Operating
Expense Ratio (OER), vaitu rasio beban usaha
tethadap penjualan  bemsih  dilitung  dengan
rumus:

g Beban [lsaha

= —— ¥ 100%
Penjualan Bersih "

Leverage diukur menggunakan DER
dan DAR wvang masing-masing dirumuskan
sebagai berilut:

Total Utang

DER = Total Ekuitas

100%

5 Total Utang e
"~ Total Aset

Profitabilitas sebagai variabel dependen
diukur dengan ROA dan ROE, dihitung melalui:

Laba Bersih
o = Total Aset £100%
— Laba Bci'sr'hx 100%
"~ Ekuitas

Dimulai dengan analisis deskriptif, analisis data
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik. yang
mencakup  uji normalitas, heteroskedastisitas,
multikolinearitas, dan autokorelasi. Selanjutnya,
pengaruh  vanabel  independen  terhadap
profitabilitas diuji dengan regresi linier berganda
dengan model.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data menggunakan SPSS 25
diawali denpan analisis  deskriptif  untuk
menggambarkan  karakteristik setiap variabel,
yang menunjukkan bahwasannya seluruh data
berada dalam rentang wajar dan layak digunakan
untuk tahap uji beritkutnya.

Uji Normalitas

Lji normalitas dilakukan menggunakan
algoritma  Kolmogorov-Smimov  (K-8) dan
program SPSS wversi 25. Berikut adalah hasil
ujinya:
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Tabe! 1 Hasil Liji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Unstandarde

wd Rasidus|

N 12
Hormal Parametars® Maan 0000000
5td. Denaban DEEISIN

Most Extrama Differences  Absolute 133
Posftive 130

Magatve 118

Tesi Statislic 130
Aw;ln Sulg [Mailad) 181

a Test distribution is Normal.
b, Calculated fram data
& Lillisfors SignMcance Corraclion

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smurnov, jumlah sampel (N) adalah 32, dengan
hasil uji statistik 0,130 dan angka asimetn sebesar
0,181, Milai signifikansi vang melebihi 0,05
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi
normal  sehingga model regresi  dinvatakan
memenuhi asumsi klasik. Dengan demikian,
analisis regresi yang akan dilakukan di masa
mendatang  dapat  dipercaya dan akan
menghasilkan hasil vang valid.

Uji Multikolinearitas

Berikut ~ merupakan  hasil  dari  uji
multikolincaritas:

Tabel 2 Hasil Ui Multikolinearitas

Coefficients”

Collineanty Statistics

Modal Tolefance VIF

1 xt 818 1,082
®2 JBEE 1.168
3 B3 1,204

3. Dependent Vanable. v

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa tidak ada mubltikolinearitas  antar
variabel independen; nilai  toleransi  untuk
variabel X1, X2, dan X3 masing-masing
sehesar 0.916; 0,856; dan 0,831, dan nilai VIF
sehesar 1 092: 1 218; dan 1 204, Oleh karena itw,

ketiga variabel bebas dinilai secara independen
satu sama lain, dan untuk analisis lebih lanjut,
model regresi layak digunakan.

Uji Autokorelasi

Berikut merupakan hasil uji autokorelasi;

Tobel 3 Hood U Muitikolneanitas

Madel Summary®

Adjusted R S Emorof  Cubn
Moet R A S Souiie the Extimate _ ‘Walson
1 800° B0 801 Joms 1,908

5. Prediciors: | Constant), X3, X2, X1
b. Dependen! Varlatie. Y

Tabel di atas menunjukkan nilai Durbin-
Watson (DW) sebesar 1,908. Tidak ada
autokorelast positif atau negatif dalam model
regresi, karena nilai ini berada di antara batas
umum 1,5 DW dan 2.5, Oleh karena it dapat
disimpulkan bahwa masalah autokorelasi tidak
ditemukan dalam model penelitian ini. Ini
menunjukkan bahwa validitas hubungan antara
variabel independen dan dependen dapat dip
tanpa mengganggu keterkaitan residual yang
terjadi di antara periode.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan

menggunakan scatterplot antara  Standardized
Predicted Value dan Studentized Residual.

Betbamint
oeperemr i

Enriie SEt Tt

B ramer Tarrirsivad Frastcind Ve

iambar ¥ b L Heeraskerdinstisg

Grafik menunjukkan sebaran residual
yang acak tanpa pola tertentu, sehingga
variansnya  dapat dianggap konstan. Dengan
demikian, model regresi memenuhi asumsi
homoskedastisitas dan layak digunakan untuk
pengujian hipotesis selanjutnya.
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Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk menentukan

hipotesis diterima ataupun ditolak. Berikut adalah
hasil dari uji :

Tbei 4 Hosil Ui £ iParsioll

Coefficients”

Unstardands
Mogal " g
1 fCanstany 450 2456 010
x L1 e A3 m 0og
) £ " A 2w oo
¥ 138 184 - 117 - A5

#. Dependerd Varable: ¥

i.

Pengujian HI

Nilai signifikansi variabel Pertumbuhan
Penjualan (X1) adalah 0,008 (< 0,05),
dengan nilai hitung t sebesar 2,871,
ying lebih besar dari nilai t tabel 2,048,
(leh  karena itu, dapat disimpulkan
bahwa HI
peningkatan penjualan berdampak besar
pada  profitabilitas. Hasil  ini
menunjukkan  bahwa  pertumbuhan
penjualan  dapat  meningkatkan laba
perusahaan.  Tingkat  pertumbuhan
penjualan  terkait dengan  potensi
peningkatan pendapatan bersih. Hal ini
menunjukkan betapa efektifnya strategi
pemasaran  dan  penjualan  perusahaan

diterima, yang  berarti

dalam industri makanan dan minuman
untuk  meningkatkan  profitabilitas
mereka,
Pengujian H2

Variabel efisiensi biaya (X2)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007
(= 0.05), dan nilai t hitung adalah 2,932,
lehih besar dari nilai t tabel 2,048,
Maka, dapat disimpulkan bahwa H2
diterima, wang menunjukkan bahwa
efisiensi biaya berdampak besar pada
profitabilitas. Hasil ini menunjukkan
bahwa  tindakan  efisiensi  biaya
perusahaan  benar-benar meningkatkan
laba. Tingkat keuntungan vang dapat

dicapai oleh perusahaan  berkorelasi
positif  dengan  kemampuan mereka
untuk mengurangi biaya produksi dan
operasional tanpa mengurangi kualitas
produk. Agar tetap kompetitif dalam
persaingan  indusiri, efisiensi  biaya
adulah faktor penting dalam menjaga
kinerja keuangan perusahaan.
Pengupian H3

Variabel leverage (X3) memiliki
nilai signifikansi 0,459 (= 0,05),
dan nilai t hitung -0.751, vang lebih
rendah dari ttabel 2,048, Oleh karenaitu,
H3 ditolak, yang menunjukkan bahwa
leverage tidak
mempengaruhi profitabilitas secara
sipnifikan. Hasil menunjukkan bahwa
penggunaan  utang oleh perusahaan
belum mampu memberikan peningkatan
laba yang signifikan. Hal ini dapat
discbabkan oleh beban bunga pinjaman
yang tinggi serta pemanfaatan dana yang
belum sepenuhnya dialokasikan ke

kegiatan produktif. Perusahaan
subselktor makanan dan minuman juga
cenderung berhati-hati dalam

mengambil utang unmk menjaga
stabilitas  keuangan, sehingga rasio
leverage yang tinggi tidak serta merta
berkontribusi pada peningkatan
profitabilitas,

Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh

secara bersamaan pada wvariabel. Berikut
merpakan hasil ujinya:

Taabed 5 Hedl Uji F (Simaltzzn)

Anove"
B ar Maan Bauss F g
Rugrassion 1 naz T oat®
Hagidusl AN b ] "z
Tola A1 31

o, Deparndent vailasls ¥
b Praielins [Consmnn %3, 50, %2
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Dengan nilai F 7,739 dan signifikansi
0,001 < 0,05. model regresi ditunjukkan sebagai
signifikan secara bersamaan. Ini menunjukkan
bahwa profitabilitas  bisnis  makanan  dan
minuman  yang terdafiar di BEl dipengaruli
secara signifikan oleh tiga faktor independen:
pertumbuhan  penjualan, efisiensi biaya, dan
leverage. Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen ini dapat bertanggung jawab
atas variasl profitabilitas; secara keseluruban,
model regresi yang digunakan dianggap layak
uniuk menjelaskan hubungan antara
variabel penelitian.

Uji Koefisien Determinasi

Berikut  adalah hasil dari  uji koefisien

determinasi:
Tabed & Hazd Ui Kocfisen Getermmas
Modal Surmemary®
Adpmted | Bt Emorof | Dushine
Maodal R H Square Souarg the Eatimsts  Watson
1 Bo0™ K- 601 10818 1,208

2. Prediciors: (Consiant), X3, X2, X1
b Dependent Varlable: ¥

Hasil uji  menunjukkan bahwa nilai
Adjusted R Square sebesar 0,640, yang berarti
pertumbuhan  penjualan, efisiensi biaya, dan
leverage mampu menjelaskan 64 persen variasi
profitabilitas, sementara 36 persen  sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai
tersebut juga mengindikasikan bahwa model
regresi stabil dan memiliki kemampuan yang baik
dalam menjelaskan profitabilitas perusahaan
subsektor makanan dan minuman, sehingga
model dinilai layak digunakan dalam penelitian
ini.

Berikut ini merupakan penjelasan lebih
lanjut mengenai hasil uji hipotesis pada setiap
variabel.

Hl:  Pertumbuban Penjualan  Berpengarnuh
Signifikan terhadap Profitabilitas
Berdasarkan uji t, pertumbuhan

penjualan memeroleh nilai signifikansi 0,008 <

0.05  sehingga HI  diterima.  Peningkatan
penjualan terbukti mampu meningkatkan laba
perusahaan, terutama jika disertai pengendalian
biaya operasiomal. Hasil ini serupa dengan
penelitan [5], [14], namun berbeda dengan [3],
[15] yang menemukan pengaruh tidak signifikan.
Perbedaan hasil dapat disebabkan oleh kondisi
industri dan periode penelitian yang berbeda,
terutama karena peneliian ini dilakukan pada
masa pemulihan pasca pandemi.

H2: Efisiensi Biaya Berpengaruh Signifikan
terhadap Profitabilitas

Hasil memeroleh angka signifikansi
0,007 < 0,05, schingga H2 diterima. Temuan ini
mengindikasikan bahwa efisiensi biaya memberi
dampak nyata terhadap peningkatan laba,
terutama pada periode  pemulihan  yang
mendorong  perusahasn untuk menekan biaya
produksi dan operasional. Hasil penelitian
berbanding terbalik dengan [16], tetapi
mendukung pandangan bahwa efisiensi biaya
dapat menjadi faktor penting dalam menjaga
profitabilitas  pada kondisi industri yang
kompetitif.

H3: Leverage Berpengaruh Signifikan

terthadap Profitabilitas

Leverage memiliki angka signifikansi
0.459 = (.05, maka H3 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan utang belum
memberikan tambahan keuntungan signifikan.
Hasil ini sejalan dengan [7], [15]. tetapi berbeda
dengan hasil [17] yang menemukan pengaruh
signifikan. Perbedaan tersebut  menunjukkan
bahwa efcktivitas leverage sangat bergantung
pada strukwr modal dan kebijakan pendanaan
perusahaan, di mana subsektor makanan dan
minuman  cenderung  berhati-hati  terhadap
penggunaan utang.

H4: Pengarub Simultan Pertumbuban Penjualan,
Efisiensi Biaya, dan Leverage terhadap
Profitabilitas
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Uji F menunjukkan angka signifikansi
0,001 < 0,05, schingga H4 diterima. Artinya,
ketiga wvariabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Hasil imi serupa dengan temuan [17], namun
berbeda dengan [18] yang menemukan tidak
adanya pengaruh simultan. Perbedaan temuan
dapat dipengaruhi oleh karakteristik industri dan
variabel penelitian yang digunakan. Selain itw
variasi profitabilitas sebesar 64 persen dapat
dijelaskan oleh model regresi, seperti yang
diunjukkan yaitu sebesar (1,640, sementara
36 persen selebihnya dipengaruhi faktor lain
seperti strategi pemasaran. kebijakan harga, atau
kondisi ekonomi makro.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas mengenai
maka dapat disimpulkan bahwa perfumbuhan
penjualan dan efisiensi biaya memiliki pengaruh
signifikan  dalam  memngkatkan profitabilitas
perusahaan,  sedangkan leverage  tidak
menunjukkan pengaruh yang berarti. Secara
simultan, ketiga variabel tersebut mampu
menjelaskan 64 persen perubahan profitabilitas,
sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan
penjualan dan pengelolasn biaya yang cfekdf
tetap menjadi faktor utama yang menentukan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba.
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